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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Karakteristik KIT Sound Wave Meter Yang Dikembangkan 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa KIT Sound 

Wave Meter Materi Getaran Gelombang dan Bunyi Kelas VIII 

SMP/MTs. Karakteristik produk mencakup dua aspek utama, 

yaitu karakteristik fisik produk, dan karakteristik materi 

pembelajaran. Desain fisik KIT Sound Wave Meter didesain agar 

mudah digunakan oleh siswa kelas VIII, dengan tata letak kontrol 

yang intuitif serta bahan yang aman. Daya tahan dan 

keberlanjutan produk juga menjadi fokus, memastikan bahwa 

KIT dapat bertahan lama dan berfungsi optimal dalam 

lingkungan kelas. Karakteristik materi pembelajaran mencakup 

struktur kurikulum yang sesuai dengan tingkat kelas VIII, 

penggunaan metode pembelajaran yang interaktif, serta integrasi 

konsep getaran, gelombang, dan bunyi dalam menyampaikan 

materi. Materi pembelajaran didesain untuk memfasilitasi 

pemahaman konsep-konsep tersebut secara menyeluruh dan 

memotivasi siswa untuk mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah dan dalam melakukan pengamatan. 

1. Karakteristik Fisik Produk KIT Sound Wave Meter  

KIT Sound Wave Meter ini merupakan komponen 

instrumen terpadu yang dirancang khusus sebagai media 

pembelajaran IPA Materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi. 

KIT ini juga dirancang sesuai dengan konsep pembelajaran 

IPA untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran, dan membantu siswa dalam memahami materi 

pembelajaran. Karakteristik fisik produk KIT Sound Wave 

Meter mencakup aspek-aspek penting untuk memenuhi 

kebutuhan siswa kelas VIII SMP/MTs. Desain fisik KIT ini 

memperhatikan keergonomisan agar dapat memberikan 

kenyamanan dan kemudahan siswa selama kegiatan 

pembelajaran. Tata letak alat, daya tahan, dan keberlanjutan 

produk menjadi fokus utama untuk memastikan KIT Sound 

Wave Meter dapat bertahan lama dan berfungsi optimal 

dalam lingkungan kelas yang dinamis. Bahan-bahan yang 

digunakan dipastikan aman bagi siswa. Selain itu, portabilitas 

KIT ini juga dipertimbangkan dengan seksama. Desain yang 

ringkas memudahkan siswa untuk membawa alat ini ke 

berbagai lokasi pembelajaran, memungkinkan eksplorasi 
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konsep-konsep getaran, gelombang, dan bunyi secara praktis. 

Dengan mempertimbangkan karakteristik fisik ini, KIT 

Sound Wave Meter diharapkan dapat memberikan 

pengalaman pengguna yang optimal, mendukung proses 

pembelajaran yang interaktif, dan memfasilitasi pemahaman 

yang mendalam terhadap materi getaran, gelombang, dan 

bunyi bagi siswa kelas VIII SMP/MTs. KIT ini dikemas 

dengan box untuk melindungi komponen utama KIT. 

Komponen utama yang ada dalam KIT Sound Wave Meter 

terdapat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Komponen utama KIT 

No Produk Spesifikasi Gambar 

1 Boks KIT  Terbuat dari 

bahan dasar kayu. 

 Berukuran 15 x 

20 x 30 cm. 

 Bagian depan 

Boks KIT 

terdapat Nama 

KIT. 

 
2 Kaleng 

Transmitter 

& kaleng 

Receiver 

 Terbuat dari 

bahan dasar 

kaleng bekas. 

 Dilengkapi sensor 

suara & tuner. 

 Terdapat 

konektor yang 

bisa 

menghubungkan 

dari kaleng 

transmitter ke 

kaleng receiver. 

 Kedua kaleng 

bisa berfungsi 

sebagai kaleng 

transmitter & 

kaleng receiver. 
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3 Alat & 

Bahan 

Praktikum 

 Gunting 

 Kawat Email 

 Benang Wol 

 Tali Rafia 

 
4 Buku 

Petunjuk 

praktikum 

 Membantu 

pelaksanaan 

praktikum. 

 Berisi materi 

Getaran, 

Gelombang, & 

Bunyi. 

 Memuat judul 

percobaan, 

tujuan, alat & 

bahan, serta 

langkah-langkah 

praktikum. 

 

2. Karakteristik materi pembelajaran IPA pada KIT Sound 

Wave Meter 

Karakteristik materi pembelajaran IPA pada KIT 

Sound Wave Meter Materi Getaran Gelombang dan Bunyi 

telah dirancang untuk memenuhi kebutuhan siswa kelas VIII 

SMP/MTs. Materi pembelajaran ini menggabungkan konsep-

konsep dasar getaran, gelombang, dan bunyi dengan metode 

pembelajaran yang interaktif dan aplikatif. Rancangan 

pembelajaran didesain agar sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa di kelas VIII, sehingga memungkinkan 

mereka untuk memahami konsep materi dengan mudah. 

Materi pembelajaran juga memperhatikan penggunaan 

teknologi dalam proses pembelajaran. Integrasi KIT Sound 

Wave Meter sebagai alat bantu pembelajaran memberikan 

dimensi praktis pada materi, memungkinkan siswa untuk 
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melakukan eksperimen langsung dan mengamati fenomena 

getaran, gelombang, dan bunyi secara nyata. Dengan 

demikian, materi pembelajaran tidak hanya teoretis, tetapi 

juga memberikan pengalaman langsung yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep secara lebih mendalam. 

Selain itu, pendekatan pedagogis yang digunakan dalam 

materi pembelajaran ini bertujuan untuk merangsang rasa 

ingin tahu siswa dan mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis mereka. Dengan demikian, karakteristik materi 

pembelajaran pada KIT Sound Wave Meter Materi Getaran 

Gelombang dan Bunyi dirancang untuk menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang menyeluruh, memperkaya 

pemahaman siswa, dan meningkatkan keterampilan berpikir 

mereka terkait konsep-konsep IPA yang diajarkan. Pada KIT 

Sound Wave Meter Materi Getaran Gelombang dan Bunyi, 

kesempurnaan pengalaman pembelajaran siswa diperhatikan 

secara menyeluruh dengan penyediaan buku petunjuk yang 

komprehensif. Buku petunjuk ini tidak hanya menyajikan 

informasi tentang pengoperasian alat secara jelas dan rinci, 

tetapi juga menyoroti konsep-konsep utama terkait getaran, 

gelombang, dan bunyi. Dengan menggunakan bahasa yang 

sederhana dan disertai dengan ilustrasi yang mendukung, 

buku petunjuk tersebut memberikan panduan yang efektif 

bagi siswa dalam menggali potensi penuh dari KIT Sound 

Wave Meter. Selain itu, buku petunjuk juga memberikan 

instruksi langkah-demi-langkah untuk melakukan eksperimen 

atau pengukuran tertentu, memungkinkan siswa untuk 

mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam 

situasi praktis. Buku petunjuk ini juga berfungsi sebagai alat 

bantu bagi pendidik dalam memandu siswa melalui 

pembelajaran praktis dengan KIT Sound Wave Meter. 

Dengan demikian, penyediaan buku petunjuk akan 

mempengaruhi kualitas pembelajaran di kelas VIII 

SMP/MTs. 

 

B. Pengembangan KIT Sound Wave Meter 

Pengembangan KIT Sound Wave Meter Materi Getaran 

Gelombang dan Bunyi kelas VIII SMP/MTs dalam skripsi ini 

mencakup serangkaian tahap yang sistematis. Tahap pertama 

adalah pendefinisian, di mana identifikasi kebutuhan dan 

permasalahan pembelajaran di kelas VIII SMP/MTs dilakukan 

melalui observasi dan wawancara. Proses ini memberikan 
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landasan yang kuat untuk merinci spesifikasi produk yang 

diperlukan. Tahap selanjutnya adalah perencanaan, di mana 

rancangan desain produk dan materi pembelajaran disusun 

berdasarkan kebutuhan lapangan. Dalam merancang KIT Sound 

Wave Meter ini peneliti memadukan teknologi sensor dan konsep 

pembelajaran yang disesuaikan dengan pembelajaran kelas VIII. 

Perencanaan ini mencakup strategi pengembangan yang 

mendukung tujuan pembelajaran, serta menentukan langkah-

langkah yang harus diambil untuk mencapai hasil optimal. Tahap 

pengembangan menjadi poin penting dalam proses ini, di mana 

desain dan materi pembelajaran diimplementasikan dalam 

pembuatan prototipe KIT Sound Wave Meter. Proses evaluasi 

produk dilakukan untuk memastikan bahwa produk memenuhi 

standar kualitas dan dapat secara efektif digunakan dalam 

pembelajaran kelas VIII SMP/MTs. Proses pengembangan 

produk ini dilakukan secara sistematis untuk mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Pada tahap ini peneliti melakukan studi pustaka, dan 

studi lapangan di MTs Urwatil Wutsqo. Peneliti mencari 

permasalahan terkait dengan pengembangan KIT Sound 

Wave Meter untuk mengetahui kebutuhan siswa melalui 

tahapan observasi dan wawancara guru IPA, sehingga 

menjadi tolak ukur dalam menghasilkan produk yang 

dikembangkan.  Langkah-langkah yang dilakukan melalui 

observasi dan wawancara dengan guru IPA, yang 

memberikan wawasan mendalam mengenai tantangan yang 

dihadapi siswa dalam memahami materi getaran, 

gelombang, dan bunyi. Hasil observasi dan wawancara ini 

dijadikan tolak ukur penting dalam merancang dan 

menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran di tingkat kelas VIII SMP/MTs. Melalui 

proses observasi, peneliti dapat mengidentifikasi secara 

langsung kesulitan atau kebingungan yang mungkin dialami 

siswa dalam memahami konsep-konsep tersebut. 

Wawancara dengan guru IPA memberikan pandangan 

tambahan dari sudut pandang pendidik, termasuk pendekatan 

pembelajaran yang efektif dan potensi metode penyampaian 

yang dapat meningkatkan pemahaman siswa. Dengan 

demikian, data yang diperoleh dari observasi dan wawancara 

memainkan peran kunci untuk mengetahui kebutuhan dan 

harapan siswa serta menentukan fokus pengembangan KIT 
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Sound Wave Meter. Dengan memahami secara mendalam 

tantangan dan kebutuhan yang ada, produk yang dihasilkan 

diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif dan 

mendukung proses pembelajaran siswa secara optimal. Pada 

tahap pendefinisian ini dilakukan analisis kebutuhan siswa 

meliputi: analisa awal, analisa siswa, analisa tugas, analisa 

konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran. Dalam 

praktiknya tahap pendefinisian dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.2. Tahap Define 

Tahap Hasil 

Analisis awal 1. Guru belum menggunakan KIT sebagai 

media pembelajaran IPA, terutama 

materi Fisika (Getaran, Gelombang, 

dan Bunyi). 

2. Pentingnya pengembangan dan 

penggunaan media KIT Sound Wave 

Meter sebagai inovasi dalam kegiatan 

belajar mengajar siswa terutama 

sebagai inovasi pengelolaan sampah 

kaleng bekas. 

Analisis siswa Siswa perlu dilatih keterampilan proses 

sains yang mengacu pada tuju aspek: 

mengamati, mengelompokkan, 

menafsirkan, berhipotesis, merencanakan 

penelitian, menerapkan konsep, dan 

berkomunikasi. 

Analisis tugas Kebutuhan siswa mendapatkan 

keterampilan proses sains dalam 

pembelajaran IPA. 

Analisis 

konsep 

Penggunaan media pembelajaran yang 

diimplementasikan harus sesuai dengan KD 

3.11 Menganalisis konsep getaran, 

gelombang, dan bunyi dalam kehidupan 

sehari-hari. Dan KD 4.11 Menyajikan hasil 

percobaan tentang getaran, gelombang, dan 

bunyi. 

Perumusan 

tujuan 

pembelajaran 

Melalui KIT Sound Wave Meter pada 

materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi, 

siswa dapat mengamati, mengelompokkan, 

menafsirkan pengamatan, berhipotesis, 

merencanakan penelitian, menerapkan 
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konsep, dan berkomunikasi melalui 

kegiatan praktikum. 

a. Analisis awal 

Tahap analisis awal ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi masalah mendasar pada proses 

pembelajaran IPA. Analisis awal ini didasarkan pada 

hasil observasi lapangan dan hasil wawancara guru 

IPA yang dilakukan. Hasil wawancara menjadi 

landasan utama dalam mendapatkan pemahaman 

yang mendalam mengenai tantangan dan hambatan 

yang dihadapi dalam pembelajaran IPA di kelas. 

Dalam konteks ini, informasi yang diperoleh dari 

wawancara sangat diperlukan untuk merinci dan 

memahami konteks sebenarnya di lapangan. 

Keakuratan dan kedalaman informasi dari 

wawancara guru membantu peneliti dalam 

merumuskan solusi yang tepat dan relevan terhadap 

permasalahan yang teridentifikasi selama observasi 

lapangan. Dengan demikian, tahap analisis awal ini 

tidak hanya berfungsi sebagai langkah untuk 

mengidentifikasi permasalahan, tetapi juga sebagai 

dasar yang kuat untuk merencanakan dan 

mengimplementasikan solusi yang sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran IPA di kelas VIII 

SMP/MTs. Adapun data hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran IPA kelas VIII dapat dilihat pada 

tabel 4.3. 

Tabel 4.3. Data Hasil Wawancara identifikasi dan 

Potensi Masalah 

No Identifikasi Kondisi Lapangan 

1 Karakteristik 

Materi 

Materi Getaran, Gelombang, 

dan Bunyi menjadi materi 

yang signifikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Karena 

makhluk hidup tidak dapat 

terlepas dari unsur Getaran, 

Gelombang, dan Bunyi 

dengan segala praktik dan 

trapannya. 

2 Media 

Pembelajaran 

Belum terdapat media 

pembelajaran berupa KIT 
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Sound Wave Meter pada 

materi Getaran, Gelombang, 

dan Bunyi. 

3 Metode 

Pembelajaran 

Metode pembelajaran 

disekolah khususnya pada 

materi Getaran, Gelombang, 

dan Bunyi masih 

menggunakan metode 

ceramah. Hal ini berpotensi 

sebagai bahan pengembangan 

untuk menggunakan metode 

pembelajaran yang lebih 

menarik dan interaktif. 

4 Kondisi siswa Keadaan siswa dalam 

pembelajaran masih 

cenderung pasif, belum 

antusias dalam belajar IPA 

materi Getaran, Gelombang 

dan Bunyi. 

b. Analisis siswa 

Analisis siswa bertujuan untuk melihat 

kondisi siswa yang menjadi sasaran dalam 

pengembangan produk. Tahap perencanaan 

pembelajaran perlu memahami tentang karakteristik 

dan kemampuan awal siswa. Analisis siswa 

merupakan proses identifikasi siswa dari segi 

kebutuhan dan karakteristik untuk menetapkan 

spesifikasi dan kualifikasi perubahan perilaku atau 

tujuan dari materi
1
. Karakteristik siswa dapat 

ditandai dari keseriusan dan minat dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar, serta kemampuan dalam 

menjawab pertanyaan dari guru. Berdasarkan hasil 

observasi di MTs Urwatil Wutsqo khususnya kelas 

VIII mempunyai respon yang kurang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran IPA dikelas. Sebagian siswa 

tidak fokus pada materi yang disampaikan oleh guru 

ketika belajar, siswa terlihat berbicara sendiri dengan 

teman sebangku, beberapa diantaranya mengerjakan 

aktivitas lain dan ada yang mengantuk. Dari uraian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa masih rendahnya 

                                                             
1 “Teacher Interaction, Emotional, Teaching and Learning process.,”2019. 
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minat belajar siswa. Selain itu proses penyampaian 

materi yang terlalu sering dengan metode ceramah 

membuat sebagian siswa ingin melakukan 

pembelajaran dengan metode yang lain terutama 

praktikum. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

pengembangan KIT Sound Wave Meter dapat 

menjadi solusi dari permasalahan dilapangan 

terutama pada materi Getaran, Gelombang, dan 

Bunyi. 

c. Analisis tugas 

Analisis tugas pada Proses Pengembangan 

KIT Sound Wave Meter Materi Getaran Gelombang 

dan Bunyi kelas VIII SMP/MTs dapat dilaksanakan 

dengan merujuk pada keterampilan awal siswa, yang 

kemudian dianalisis sesuai dengan tugas pokok yang 

dikembangkan. Proses ini mendasarkan pada prinsip 

bahwa tugas-tugas yang dirancang harus 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan keterampilan proses sains siswa. 

Hasil analisis tugas disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa dalam melakukan pengamatan, menafsirkan, 

mengklasifikasikan, membuat hipotesis, 

merencanakan eksperimen, menerapkan konsep, dan 

mengkomunikasikan. Dengan merinci analisis tugas 

ini, tujuan utama adalah memastikan bahwa KIT 

Sound Wave Meter tidak hanya menghadirkan tugas-

tugas yang bervariasi, tetapi juga mencakup dimensi 

pembelajaran yang komprehensif. Setiap tugas 

dirancang untuk memfasilitasi pengembangan 

keterampilan siswa dalam menanggapi fenomena 

getaran, gelombang, dan bunyi dengan cara yang 

mencakup pemahaman konsep yang lebih dalam. 

Analisis tugas ini menjadi kerangka kerja yang 

integral dalam pengembangan KIT, menjembatani 

konsep pembelajaran dengan pelaksanaan tugas-

tugas yang mendukung proses pembelajaran aktif 

dan efektif bagi siswa kelas VIII SMP/MTs. 

d. Analisis konsep 

Analisis konsep pada penelitian ini memiliki 

tujuan utama untuk menganalisis kompetensi dasar 

dari produk yang dikembangkan dan menentukan 

konsep materi pokok yang relevan. Analisis ini 
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mendalam dan teliti, dimaksudkan untuk mencegah 

terjadinya miskonsepsi pada saat pembelajaran IPA 

berlangsung. Dalam konteks ini, analisis konsep 

disesuaikan dengan materi Getaran, Gelombang, dan 

Bunyi, menjadi landasan yang kokoh untuk merinci 

konsep-konsep yang krusial. Penerapan analisis 

konsep dalam penelitian ini tidak hanya berhenti 

pada pemahaman konsep dasar saja, melainkan juga 

melibatkan komponen keterampilan proses sains. 

Integrasi ini menjadi hal penting, terutama karena 

KIT Sound Wave Meter akan diimplementasikan 

dalam pembelajaran sebagai alat bantu praktis. Oleh 

karena itu, melalui analisis konsep yang mendalam, 

diharapkan dapat memastikan bahwa konsep-konsep 

tersebut dapat disajikan dengan cara yang jelas dan 

dapat diaplikasikan dengan efektif oleh siswa. 

Dengan demikian, analisis konsep menjadi langkah 

strategis dalam mendukung keberhasilan 

implementasi KIT Sound Wave Meter pada saat 

proses pembelajaran berlangsung di kelas VIII 

SMP/MTs. 

e. Perumusan tujuan pembelajaran 

Tahap perumusan tujuan pembelajaran ini 

memiliki tujuan ganda, yaitu untuk menentukan dan 

merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Pada tahap ini, fokus utama adalah memastikan 

bahwa tujuan pembelajaran yang dirumuskan sejalan 

dengan kompetensi dasar 3.11, yang mengharapkan 

siswa mampu menganalisis konsep getaran, 

gelombang, dan bunyi dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, perumusan tujuan juga 

merujuk pada KD 4.11, yang menekankan 

kemampuan siswa untuk menyajikan hasil percobaan 

tentang getaran, gelombang, dan bunyi sesuai dengan 

kurikulum 2013. Tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai siswa melalui perumusan ini melibatkan 

beberapa aspek kritis. Pertama, siswa diharapkan 

mampu memahami langkah-langkah praktikum yang 

terkait dengan materi getaran, gelombang, dan bunyi. 

Ini mencakup pemahaman terhadap prosedur 

percobaan, penggunaan alat, dan interpretasi hasil 

percobaan. Selanjutnya, tujuan ini juga bertujuan 
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agar siswa dapat menentukan karakteristik bunyi 

sesuai dengan panjang media perambatan bunyi. Hal 

ini mencakup pemahaman tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi perambatan bunyi, seperti panjang 

gelombang dan media perambatannya. Terakhir, 

tujuan ini melibatkan kemampuan siswa untuk 

menentukan bahan terbaik sebagai media perambatan 

bunyi, menunjukkan pemahaman tentang 

karakteristik media perambatan bunyi. Dengan 

merinci dan mengembangkan tujuan pembelajaran 

ini, diharapkan proses pembelajaran akan menjadi 

lebih terstruktur dan siswa dapat mencapai 

pemahaman yang lebih mendalam terkait dengan 

materi getaran, gelombang, dan bunyi. 

2. Tahap Perencanaan (Design) 

Tahap perencanaan ini bertujuan untuk 

menyiapkan rancangan awal produk berupa protototipe 

KIT Sound Wave Meter, beserta buku petunjuknya. 

Tahap perencanaan ini meliputi desain awal KIT Sound 

Wave Meter dan penyusunan buku petunjuk. 

a. Desain awal KIT Sound Wave Meter 

Peneliti membuat desain awal KIT Sound 

Wave Meter berdasarkan identifikasi konsep 

pembelajaran. Desain awal ini menghasilkan 

prototipe KIT yang sedang dikembangkan. Sebelum 

nantinya dilanjutkan ketahap selanjutnya, yaitu tahap 

validasi untuk mengetahui kelayakan dan evaluasi 

produk. Tabel desain awal KIT yang dikembangkan 

terdapat pada tabel 4.4. 

 Tabel 4.4. Desain awal KIT Sound Wave Meter 

No Produk Spesifikasi Gambar 

1 Boks KIT 
 Terbuat dari 

bahan dasar 

kayu. 

 Berukuran 15 x 

20 x 30 cm. 

 Bagian atas 

Boks KIT 

terdapat Nama 

KIT. 
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2 Kaleng 

Transmitter 

& kaleng 

Receiver 

 Alat yang 

dirangkai 

terdiri dari: 

kaleng bekas, 

sound sensor, 

stopwatch, 

relay 3v, 

baterai 3v, 

holder baterai, 

saklar, dan 

kabel. 

 Terdapat 

konektor yang 

bisa 

menghubungka

n dari kaleng 

transmitter ke 

kaleng 

receiver. 

 Kedua kaleng 

bisa berfungsi 

sebagai kaleng 

transmitter & 

kaleng 

receiver. 

 

3 Alat & 

Bahan 

Praktikum 

 Gunting 

 Kawat Email 

 Benang Wol 

 Tali Rafia 
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b. Desain awal buku petunjuk 

Penyusunan buku petunjuk praktikum dimulai 

dengan mengidentifikasi konsep dan tujuan 

pembelajaran untuk KIT Sound Wave Meter. 

Langkah ini penting agar buku petunjuk dapat 

disusun secara sistematis dan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Setelah konsep dan tujuan 

pembelajaran teridentifikasi, langkah berikutnya 

adalah menyusun buku petunjuk penggunaan. 

Sebelum buku petunjuk diuji coba, dilakukan proses 

validasi oleh dosen ahli materi. Validasi ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa buku petunjuk telah 

memenuhi standar kualitas dan keakuratan yang 

diperlukan sebelum digunakan secara luas. Dengan 

demikian, tahapan ini menjadi langkah kritis dalam 

memastikan keefektifan buku petunjuk KIT Sound 

Wave Meter sebelum diimplementasikan dalam 

lingkungan penggunaan yang sebenarnya. Desain 

awal buku petunjuk praktikum yang dikembangkan 

terdapat pada tabel 4.5. 

 Tabel 4.5. Desain awal buku petunjuk praktikum 
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3. Tahap Pengembangan 

KIT yang sudah didesain divalidasi terlebih 

dahulu oleh dosen ahli media, dan dosen ahli materi. 

Revisi yang diperoleh akan diperbaiki, selanjutnya akan 

dilakukan validasi empiris kepada siswa kelas IX di MTs 

Urwatil Wutsqo sejumlah 9 siswa. Setelah dilakukan 

tahap uji coba terbatas, selanjutnya dilakukan tahap uji 

coba luas kepada siswa kelas VIII di MTs Urwatil 

Wutsqo berjumlah 24 siswa. Pada tahap ini, Guru IPA di 

MTs Urwatil Wutsqo juga diminta memberikan penilaian 

tentang KIT yang dikembangkan pada lembar validasi 

respon guru.  

a. Validasi Ahli 

1) Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan oleh 

Bapak Dody Rahayu Prasetyo, M.Pd 

merupakan dosen Jurusan Tadris IPA Fakultas 

Tarbiyah IAIN Kudus. Pada tahap validasi, ahli 

media memberikan penilaian dan saran terkait 

pengembangan KIT Sound Wave Meter yang 

sedang dikembangkan peneliti, dengan mengisi 

kuesioner penilaian yang terdiri dari 2 aspek 

penilaian, 13 pernyataan, dan 9 indikator. 

Indikator penilaian meliputi kesesuaian media 

dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi 

dasar (KD), kesesuaian media dengan materi 

getaran, gelombang dan bunyi, fungsi media, 

konstruktivisme media, efisiensi media, 

kelengkapan media dan kesesuaian dengan 

tujan pembelajaran, kepraktisan media, 

kesesuaian penggunaan bahan dalam 

pembuatan media, dan inspiratif. Data yang 

telah divalidasi oleh ahli media terdapat pada 

tabel 4.6. 

Tabel 4.6. Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek penilaian Jumlah skor Persentase Kriteria 

1 Kelayakan Media 8 100% Sangat Layak 

2 Desain Media 5 100% Sangat Layak 

Rata-rata 100% Sangat Layak 
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Berdasarkan tabel 4.6. diperoleh hasil 

validasi dari ahli media dengan hasil penilaian 

kelayakan media mendapatkan skor 8 dengan 

persentase 100% dan desain media 

mendapatkan skor 5 dengan persentase 100%. 

Persentase rata-rata diperoleh dari jumlah skor 

dibagi skor maksimal kemudian dikalikan 

dengan 100% sehingga diperoleh persentase 

100% dengan kriteria sangat layak. Saran dan 

perbaikan berdasarkan hasil validasi ahli media 

dapat dilihat pada tabel 4.7.  

Tabel 4.7. Saran dan perbaikan berdasarkan 

validasi ahli media 

Saran 

perbaikan 

Sebelum dan sesudah perbaikan 

1. Tujuan 

praktikum 

belum ada 

& 

disesuaika

n 

Sebelum perbaikan 

 
Sesudah perbaikan 
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2. Stopwatch 

tidak 

fungsi 

Sebelum perbaikan 

 
Sesudah perbaikan 

 
3. Tempat 

belum 

representa

tif 

Sebelum perbaikan 
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Sesudah perbaikan 

 
 

2) Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan oleh Ibu 

Ulya Fawaida, M.Pd, merupakan dosen Jurusan 

Tadris IPA Fakultas Tarbiyah IAIN Kudus. 

Pada tahap validasi, ahli materi memberikan 

penilaian dan saran terkait pengembangan KIT 

Sound Wave Meter yang sedang dikembangkan 

peneliti dengan mengisi kuesioner penilaian 

yang terdiri dari 2 aspek penilaian, 11 

pernyataan dan 8 indikator. Indikator penilaian 

ahli materi meliputi kejelasan konsep materi 

getaran, gelombang, dan bunyi, ketepatan 

dengan pembelajaran, kemudahan proses 

pembelajaran, kesesuaian materi dengan 

Kompetensi Dasar (KD), kejelasan materi, 

kelengkapan materi, sistematis, dan tampilan 

modul menarik. Data yang telah divalidasi oleh 

ahli materi terdapat pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8. Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek penilaian Jumlah skor Persentase Kriteria 

1 Pembelajaran 4 100% Sangat Layak 

2 Isi Materi 7 100% Sangat Layak 

Rata-rata 100% Sangat Layak 

Berdasarkan tabel 4.8. diperoleh hasil 

validasi dari ahli materi dengan hasil penilaian 

pembelajaran mendapatkan skor 4 dengan 

persentase 100% dan isi materi mendapatkan 
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skor 7 dengan persentase 100%. Persentase 

rata-rata diperoleh dari jumlah skor dibagi skor 

maksimal kemudian dikalikan dengan 100% 

sehingga diperoleh persentase 100% dengan 

kriteria sangat layak. Saran dan perbaikan 

berdasarkan hasil validasi ahli media dapat 

dilihat pada tabel 4.9.  

Tabel 4.9. Saran dan perbaikan berdasarkan 

validasi ahli materi 

Saran perbaikan Sebelum dan sesudah perbaikan 

Pada LKS disertai 

dengan 

pertanyaan untuk 

memperkuat 

pemahaman 

siswa dan diajak 

untuk 

menyimpulkan 

dengan memberi 

kolom 

kesimpulan 

Sebelum perbaikan 

 
Sesudah perbaikan 
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b. Uji Coba Produk 

1) Uji Coba Terbatas 

Uji coba terbatas dilaksanakan di MTs 

Urwatil Wutsqo Ngroto Mayong Jepara pada 

kelas IX, dengan mengambil sampel sejumlah 9 

siswa. Pada tahap ini dilaksanakan 

pembelajaran dan praktikum menggunakan KIT 

Sound Wave Meter. Ketika praktikum 

dilaksanakan, dibentuk 3 kelompok dengan 

jumlah masing-masing kelompok berjumlah 3 

orang. Setelah tahapan pembelajaran, dan 

praktikum dilaksanakan, siswa diminta mengisi 

kuesioner penilaian yang terdiri dari 11 

pernyataan terkait dengan kelayakan, dan 

desain KIT Sound Wave Meter yang 

dikembangkan. Indikator penilaian respon 

siswa meliputi kelengkapan media, fungsi 

media, efisiensi media, kesesuaian media, 

kepraktisan media, inspiratif, desain menarik, 

dan kejelasan media. Hasil respon siswa dalam 

uji coba terbatas dapat dilihat pada tabel 4.10.  

Tabel 4.10. Hasil Respon Siswa 

No Aspek penilaian Jumlah skor Persentase Kriteria 

1 Kelayakan media 54 100% Sangat Layak 

2 Desain media 44 97,77% Sangat Layak 

Rata-rata 98,98% Sangat Layak 

Berdasarkan tabel 4.10. diperoleh hasil 

respon siswa pada tahap uji coba terbatas 

dengan total persentase 98,98%, meliputi 

kelayakan media 100% dan desain media 

97,77%. Persentase rata-rata diperoleh dari 

jumlah skor dibagi skor maksimal kemudian 

dikalikan dengan 100% sehingga diperoleh 

persentase 98,98% dengan kriteria sangat layak.  

2) Uji Coba Luas 

Uji coba luas dilaksanakan di MTs 

Urwatil Wutsqo Ngroto Mayong Jepara pada 

kelas VIII sejumlah 24 siswa. Pada tahap ini 

dilaksanakan pembelajaran dan praktikum 

menggunakan KIT Sound Wave Meter. Ketika 

praktikum dilaksanakan, dibentuk 5 kelompok 
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dengan jumlah masing-masing kelompok 

berjumlah 5 dan 4 orang. Setelah tahapan 

pembelajaran, dan praktikum dilaksanakan, 

siswa diminta mengisi kuesioner penilaian yang 

terdiri dari 11 pernyataan terkait dengan 

kelayakan, dan desain KIT Sound Wave Meter. 

Indikator penilaian respon siswa tahap uji coba 

luas meliputi kelengkapan media, fungsi media, 

efisiensi media, kesesuaian media, kepraktisan 

media, inspiratif, desain menarik, dan kejelasan 

media. Hasil respon siswa dalam uji coba luas 

dapat dilihat pada tabel 4.11.  

Tabel 4.11. Hasil Respon Siswa 

No Aspek penilaian Jumlah skor Persentase Kriteria 

1 Kelayakan media 139 96,52% Sangat Layak 

2 Desain media 99 82,5% Sangat Layak 

Rata-rata 90,15% Sangat Layak 

Berdasarkan tabel 4.11. diperoleh hasil 

respon siswa pada tahap uji coba luas dengan 

total persentase 90,15% meliputi kelayakan 

media 96,52% dan desain media 82,5%. 

Persentase rata-rata diperoleh dari jumlah skor 

dibagi skor maksimal kemudian dikalikan 

dengan 100% sehingga diperoleh persentase 

90,15% dengan kriteria sangat layak. 

3) Respon Pendidik/Guru 

Respon pendidik/guru  dilakukan oleh 

Ibu Qoyyumi Asfiroh, S.Pd. selaku guru 

pengampu mata pelajaran IPA di MTs Urwatil 

Wutsqo Ngroto Mayong Jepara. Respon guru 

dilaksanakan dengan mengisi kuesioner 

penilaian yang terdiri dari 2 aspek penilaian, 13 

pernyataan, dan 9 indikator. Indikator penilaian 

guru meliputi kesesuaian media dengan 

kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar 

(KD), kesesuaian media dengan materi getaran, 

gelombang dan bunyi, fungsi media, 

konstruktivisme media, efisiensi media, 

kelengkapan media dan kesesuaian dengan 

tujan pembelajaran, kepraktisan media, 

kesesuaian penggunaan bahan dalam 
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pembuatan media, dan inspiratif. Hasil respon 

guru dalam tahap uji coba ini dapat dilihat pada 

tabel 4.12.  

Tabel 4.12. Hasil Respon Guru 

No Aspek penilaian Jumlah skor Persentase Kriteria 

1 Kelayakan media 8 100% Sangat Layak 

2 Desain media 5 100% Sangat Layak 

Rata-rata 100% Sangat Layak 

Berdasarkan tabel 4.12. diperoleh hasil 

respon guru pada tahap uji coba dengan total 

persentase 100% meliputi kelayakan media 

100% dan desain media 82,5%. Persentase rata-

rata diperoleh dari jumlah skor dibagi skor 

maksimal kemudian dikalikan dengan 100% 

sehingga diperoleh persentase 100% dengan 

kriteria sangat layak. 

 

C. Pembahasan Produk Akhir 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang 

dilaksanakan di MTs Urwatil Wutsqo Ngroto Mayong Jepara. 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa KIT Sound Wave 

Meter pada materi getaran, gelombang, dan bunyi kelas VIII 

SMP/MTs. Model pengembangan yang digunakan yaitu model 

pengembangan 4D Thiagarajan yang disederhanakan menjadi 

3D, yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perencanaan 

(design), dan tahap pengembangan (develop). KIT didesain 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru IPA. 

Desain KIT yang sebelumnya direncanakan dengan 3 praktikum, 

disederhanakan menjadi 2 praktikum dengan pertimbangan dari 

dosen ahli media karena beberapa komponen dalam KIT tidak 

berfungsi dengan baik. Setelah desain KIT diperbaiki 

berdasarkan saran ahli media dan ahli materi, dilakukan uji coba 

terbatas pada sejumlah siswa kelas IX sebagai langkah validasi. 

Hasil uji coba menunjukkan respon siswa terhadap tingkat 

kelayakan KIT yang sedang dikembangkan. Pada tahap uji coba 

terbatas diperoleh hasil respon siswa 98,98% dengan kriteria 

sangat layak. Setelah dilakukan uji coba terbatas, dilakukan uji 

coba luas kepada siswa kelas VIII dengan memperoleh hasil 

90,15% dengan kriteria sangat layak. Sehingga diperoleh hasil 

rata-rata respon siswa dengan menjumlahkan hasil uji coba 

dikelas IX dan kelas VIII dengan jumlah 33 siswa sebesar 
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92,56% dengan kriteria sangat layak. Hasil respon guru dalam 

tahap uji coba ini memperoleh hasil 100% dengan kriteria sangat 

layak. Guru IPA di MTs urwatil wutsqo juga memberikan 

komentar terkait pengembangan KIT Sound Wave Meter “Media 

pembelajaran ini sangat inspiratif dan mudah, dapat mengurangi 

sampah kaleng. Perlu dikembangkan di sekolah-sekolah lain 

ditingkat SMP/MTs”. Penggunaan KIT Sound Wave Meter 

menggambarkan penerapan teknologi dalam konteks pendidikan 

yang memadukan keahlian guru, pemahaman konsep, dan 

pemanfaatan alat bantu pembelajaran. Dengan penggunaan KIT 

Sound Wave Meter lebih lanjut diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pembelajaran sains di tingkat kelas 

VIII SMP/MTs dan merangsang pemahaman siswa terhadap 

konsep getaran, gelombang, dan bunyi dengan cara yang lebih 

dinamis dan bermakna. 

 


